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ABSTRAK

PERANAN KOMPETENSI KEPRIBADIAN GURU PAI DALAM
MEMBANGUN KARAKTER RELIGIUS PESERTA DIDIK DI SD
NEGERI 06 AIR BARU

Oleh:

Alda Aulya
622020017

Kompetensi guru merupakan penguasaan pengetahuan keguruan dan
pemilikan keterampilan serta kemampuan sebagai guru dalam melaksanakan
tugasnya. Berbagai aspek kepemilikan guru tersebut tentunya akan mempermudah
Kinerja guru dalam membimbing dan melaksanakan tugasnya sebagai seorang
tenaga pendidik yang professional.

Penelitian ini  merupakan penelitian kualitatif. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan metode observasi dan wawancara. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui: (1) Bagaimana Peranan Kompetensi Kepribadian
Guru PAI Dalam Membentuk Karakter Religius Peserta Didik. (2) Faktor
Pendukung Dan Faktor Penghambat Peranan Kompetensi Kepribadian Guru PAI
Dalam Membentuk Karakter Religius Peserta Didik. (3) Upaya Guru PAI Dalam
Membangun Karakter Religius Peserta Didik.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, peranan kompetensi
kepribadian yang dimiliki oleh guru PAI memberikan keteladanan, bimbingan dan
motivasi kepada peserta didik, mampu menempatkan dirinya sebagai seorang guru
yang menjadi model yang akan ditiru oleh peserta didik. Kedua, faktor pendukung
kompetensi kepribadian guru untuk membangun karakter religius yaitu adanya
kerja sama dengan orang tua peserta didik dalam membangun karakter
religiusnya. Sedangkan faktor penghambat kompetensi kepribadian guru dalam
membangun karakter religius peserta didik yaitu kurangnya sarana dan prasarana.
Ketiga, upaya yang dilakukan dalam membangun karakter religius peserta didik
yang dilakukan adalah metode pembiasaan dan keteladanan. Adapun pembiasaan
3S (Senyum Sapa Salam), mencium tangan guru, berdo’a sebelum dan selesai
pembelajaran, membaca yasin bersama, membaca surat-surat pendek dan metode
keteladanan dilakukan dengan menunjukkan tindakan terpuji seperti sabar, jujur
dan ikhlas dengan harapan agar peserta didik mau mengikuti tindakan terpuji
tersebut. Sedangkan kerjasama dan dukungan antara pemerintah desa, lembaga
keagamaan, dan masyarakat, karakter religius peserta didik dapat dibangun
dengan lebih baik.

Kata Kunci: Kompetensi Kepribadian Guru PAI
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kompetensi guru merupakan penguasaan pengetahuan keguruan
dan pemilikan keterampilan serta kemampuan sebagai guru dalam
melaksanakan tugasnya. Berbagai aspek kepemilikan guru tersebut
tentunya akan mempermudah Kinerja guru dalam membimbing dan
melaksanakan tugasnya sebagai seorang tenaga pendidik yang profesional.

Pengertian kompetensi dalam hal ini adalah memandang
kompetensi sebagai hasil pembelajaran dalam perspektif pendidikan, yang
mencakup tiga aspek yaitu pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja.
Sebagai karakteristik individu yang melekat. Kompentesi merupakan
bagian individu yang relatif dan stabil, dapat dilihat, serta diukur dari
perilaku yang bersangkutan tempat kerja atau dalam berbagai situasi.
Jordan, Carle, and Stack membedakan kompetensi dan kompeten.
Kompetensi kemampuan dalam melakukan seperangkat tugas yang
membutuhkan integrasi pengetahuan, keterampilan dan sikap, sedangkan
kompeten merupakan kemampuan melakukan peran secara efektif dalam
suatu konteks.*

Salah satu kompetensi yang harus dimiliki guru adalah kompetensi
kepribadian. Kepribadian merupakan aspek penting yang menentukan

keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik, hal ini

! Rina Febriana, 2019, Kompetensi Guru, Jakarta : PT. Bumi Aksara, hal.2



karena kepribadian merupakan keseluruhan dari individu yang terdiri dari
unsur psikis dan fisik.

Sebagai seorang pendidik sudah seharusnya memiliki kepribadian
yang baik guna menjadi teladan dan panutan bagi peserta didik. Oleh
karena itu seorang guru harus memiliki standar kompetensi kepribadian
guru yang harus dipenuhi yakni tanggung jawab, berwibawa, mandiri, dan
disiplin. Guru harus mampu mengakkan nilai-nilai kejujuran dan keadilan,
sebagai pribadi yang bertanggung jawab guru harus mengetahui dan
memahami nilai, norma, moral, sosial, serta guru harus berusaha untuk
menjalankan dan mentaati norma yang berlaku. Selain itu guru juga harus
bertanggung jawab terhadap segala tindakan yang dilakukannya. Bila
diperhatikan tugas dan kewajiban sebagai seorang pendidik cukuplah
berat, selain dituntut untuk pintar dalam segi wawasan pengetahuan
(knowledge), sebagai seorang pendidik juga harus dituntut untuk
menunjukkan kepribadian yang baik dalam kehidupannya. Dengan
demikian sebagai seorang pendidik dituntut untuk seprofesional mungkin

dalam melaksanakan tugasnya.

Pendidikan agama merupakan salah satu dari tiga subyek pelajaran
yang harus dimasukkan dalam kurikulum setiap lembaga pendidikan
formal di Indonesia. Hal ini karena kehidupan beragama merupakan salah

satu dimensi kehidupan yang diharapkan dapat terwujud secara terpadu.?

2 Chabib Thoha, dkk, Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta : Pustaka Belajar,
1999), hal. 1



Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan
siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama
Islam melalui kegiatan bimbingan, pengarahan atau latihan dengan
memperhatikan religion education tuntutan untuk menghormati agama
lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat

untuk mewujudkan kesatuan nasional.®

Pendidikan Agama Islam dalam bahasa Inggris dikenal dengan
istilah, yang diartikan sebagai suatu kegiatan yang dapat menghasilkan
orang beragama. Pendidikan agama tidak cukup hanya memberikan
pengetahuan tentang agama. Tetapi lebih ditekankan pada feeling attituted,

personal ideal, aktivitas kepercayaan.*

Pendidikan memiliki peranan sangat penting dalam upaya
pembentukan karakter, yakni usaha sekolah yang dilakukan secara
bersama oleh para guru dan warga sekolah melalui kegiatan yang ada di
sekolah guna membentuk karakter dan akhlak peserta didik melalui
berbagai kebaikan yang terdapat dalam ajaran agama. Bagi yang beragama
Islam, mereka senantiasa menjadikan Al- Qur’an sebagai dasar cara
pandang, berfikir, bersikap dan bertindak. Aktifitas pendidikan Islam
timbul sejak adanya manusia itu sendiri. Nabi Adam dan Hawa, bahkan
ayat yang pertama kali diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW adalah

bukan perintah tentang shalat, puasa dan yang lainnya, tetapi justru

3 Ani Aryati dan Nur Azizah, Metodologi Pendididkan Agama Islam (Bengkulu,
2019),hal . 1-2.
4 Ibid, hal. 2



perintah membaca, merenungkan, menelaah, meneliti atau mengkaji atau
perintah untuk mencerdaskan kehidupan manusia yang merupakan inti dari
aktivitas pendidikan. Dari situlah manusia, menelaah dan meneliti
bagaimana pelaksanaan pendidikan itu, sehingga munculnya pemikiran

dan teori-teori pendidikan Islam.®

Dari  beberapa pengertian maka dapat disimpulkan bahwa
pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan pendidik
dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami,
dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran
atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan.

Pendidikan tidak cukup jika hanya memberikan ilmu pengetahuan
saja, namun juga harus mampu menanamkan dan membangun keyakinan
dan karakter yang kuat pada peserta didik sehingga mereka mampu
mengembangkan potensi diri dan menemukan tujuan hidupnya sesuai
dengan aturan terutama aturan agama. ‘“Pendidikan karakter merupakan
usaha dalam membimbing perilaku peserta didik agar mengetahui,

mencintai dan melakukan kebaikan”.®

Pengembangan karakter yang diperolen dalam pendidikan dapat

membantu sekaligus mendorong peserta didik memiliki kepribadian yang

hal. 15

5 Muhaimin, 2006, Nuansa Baru Pendidikan Islam, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

¢ Abdul Mujib, Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT

Remaja Rosdakarya,2013), hal. 11.



unggul seperti yang diharapkan dalam tujuan pendidikan nasional yakni
mengembangkan potensi peserta didik menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Pendidikan karakter dalam Islam bersumber dari Al-
Qur’an dan As-sunnah. Pendidikan karakter yang ada bukan hanya sekedar
teori, tetapi figur nabi Muhammad tampil sebagai uswatun hasanah.
Lembaga pendidikan merupakan wadah yang sesuai untuk membentuk
karakter Islam tersebut. Salah satunya melalui mata pelajaran agama
Islam. Pendidikan Agama Islam merupakan suatu usaha yang berupa
pengajaran, bimbingan dan asuhan terhadap peserta didik agar kelak ketika
selesai dalam menempuh pendidikannya dapat memahami, menghayati
dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai jalan

kehidupan.’

Permasalahan yang terjadi pada saat ini adalah kemerosotan moral
yang akhir-akhir ini menjangkit sebagian generasi muda. Gejala
kemerosotan moral antara lain diindikasikan dengan merebaknya kasus
penyalahgunaan handphone (HP), kriminalasi/kekerasan dan berbagai
perilaku kurang terpuji lainnya. Dilain pihak, tidak sedikit dari generasi
muda yang gagal menampilkan akhlak terpuji akhlak mahmudah sesuai
dengan harapan orang tua. Kesopanan, sifat-sifat ramah, tenggang rasa,

rendah hati, suka menolong, solidaritas sosial dan lain sebagainya yang

" TB. Aat Syafaat, Sohari Sahrani, Muslih, Peranan Pendidikan Agama Islam Dalam
Mencegah Kenakalan Remaja (Juvenile Delinguenc), (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), hal. 16.



merupakan jati diri bangsa berabad-abad seolah-olah kurang begitu

melekat secara kuat dalam diri mereka.

Guna mengatasi permasalahan terkait moral anak bangsa, saat ini
pemerintah dan rakyat Indonesia tengah gencar mengimplementasikan
pendidikan karakter di institusi pendidikan, mulai dari Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD), Sekolah Dasar (SD/MI), Sekolah Menengah
(SMA/MA) hingga Perguruan Tinggi. Melalui pendidikan karakter yang
diimplementasikan dalam institusi pendidikan, diharapkan Kkrisis
degradasi karakter atau moralitas anak bangsa ini bisa segera diatasi. Lebih
dari itu, diharapkan pada masa-masa yang akan datang akan lahir generasi
bangsa dengan ketinggian budi pekerti dan karakter. Selama ini
pendidikan yang dikembangkan oleh merekankan pada aspek kognitif saja,

kurang memperhatikan sesi afektif dan psikomotorik siswa.

Pelajaran agama seringkali dimaknai secara dangkal dan tekstual,
nilai-nilai agama yang ada hanya dihafal dan tidak diamalkan didalam
kehidupan sehari-hari. Padahal nilai-nilai religius tidak hanya tampak
ketika seseorang melakukan praktek ritual peribadatan saja, seperti Sholat,
Puasa, Berdo’a, Zakat, Haji. Namun, nilai religiusitas nampak pada
semua aktifitas keseharian seseorang yang mencerminkan unsur agidah

dan akhlak.

Pembinaan karakter peserta didik disekolah oleh guru Pendidikan

Agama Islam merupakan upaya yang dilakukan dalam rangka membangun



karakter peserta didik yang identik dengan pembinaan akhlak mulia.
Metode keteladanan dan pembiasaan yang dilakukan oleh guru Pendidikan
Agama Islam sangat berpengaruh terhadap kejiwaan siswa. Jika nilai
religius sudah tertanam dalam diri siswa dan di pupuk dengan baik maka
dengan sendirinya akan tumbuh kedepannya nanti menjadi pribadi yang

baik.

Selaku peneliti berkeinginan akan melakukan penelitian di SD
Negeri 06 Air Baru apakah terdapat hal yang berbeda dengan sekolah
dasar yang lain, apakah dengan jumlah jam pelajaran agama Islam dapat
digunakan dengan maksimal dalam rangka membangun karakter religius
peserta didik tersebut. Hal ini melatar belakangi keinginan peneliti untuk
mengetahui lebih jauh, bagaimana peran kompetensi kepribadian guru PAI
dalam membangun karakter religius peserta didik, sehingga para siswa
menjalankan ibadah keagamaan yang didasari oleh kesadaran yang hadir
dan tumbuh dari dalam jiwanya sendiri dan kemauan dari para siswanya,
bukan merupakan paksaan dari gurunya ataupun karena adanya sanksi dari

pihak tertentu.

Selain itu peneliti juga ingin mengetahui lebih jauh terkait dengan
karakter para siswa khusunya karakter religiusitasnya apakah hanya
sebatas kegiatan agama secara formal saja atau dalam arti hanya dapat
diamati dan tampak atau terlihat oleh mata atau nilai-nilai karakter religius

tersebut sudah benar-benar terbentuk dalam diri siswa dan terwujud pada



perilaku kehidupan sehari-hari siswa seperti kesadaran beribadah,

ketaatan, kepatuhan dan lain sebagainya.

Dengan demikian dari berbagai uraian di atas, peneliti melakukan
penelitian dengan judul “ Peranan Kompetensi Kepribadian Guru
Pendidikan Agama Islam Dalam Membangun Karakter Religius

Peserta Didik di SD Negeri 06 Air Baru ”.

. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Kompetensi Kepribadian Guru PAI di SDN 06 Air Baru?
2. Apa Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Peranan Kompetensi
Guru PAI Dalam Membentuk Karakter Religius Peserta Didik?
3. Bagaimana Upaya Guru PAI Dalam Membangun Karakter Religius
Peserta Didik?
. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas penelitian ini difokuskan pada
masalah yang akan dikaji yaitu peran guru agama Islam dalam
membangun karakter religius peserta didik.
. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan peneliti yang ingin dicapai dalam penelitian ini
ialah sebagai berikut:
1. Untuk Mengetahui Bagaimana Peranan Kompetensi Kepribadian Guru

PAI Dalam Membentuk Karakter Religius Peserta Didik.



2. Untuk Mengetahui Faktor Pendukung Dan Faktor Penghambat
Peranan Kompetensi Kepribadian Guru PAI Dalam Membentuk
Karakter Religius Peserta Didik.

3. Untuk Mengetahui Upaya Guru PAIl Dalam Membangun Karakter
Religius Peserta Didik.

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian adalah sebagai
berikut:

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan

penelitian lebih lanjut dan bermanfaat bagi pengembangan ilmu

pengetahuan di bidang pendidikan.

1.

Bagi peserta didik dapat memberikan wawasan atau pengalaman
tentang pentingnya karakter religius dalam kehidupan.

Bagi guru dapat memberikan informasi tentang pentingnya
membangun karakter religius untuk meningkatkan kesadaran peserta

didik dalam menjalankan ibadah keagamaan.
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